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ABSTRAK 

 

Hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) adalah salah satu hama utama 

tanaman kelapa sawit, hama ini menyerang titik tumbuh yang mengakibatkan 

patah dan membusuk. Pengendalian kumbang tanduk sangat penting dilakukan 

dengan menggunakan feromon alami. Feromon adalah sejenis zat kimia yang 

merangsang dan memiliki daya pikat seksual pada jantan dan betina. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ketinggian perangkap kumbang 

tanduk (Oryctes rhinoceros) dengan menggunakan feromon alami pada tanaman 

kelapa sawit menghasilkan, penelitian ini telah dilaksanakan di perkebunan kelapa 

sawit di Desa Simpang Raya, Kecamatan Singingi Hilir, Kabupaten Kuantan 

Singingi yang di kelolai oleh KUD Tupan Tri Bhakti. Penelitian ini di laksanakan 

pada tanaman menghasilkan dengan umur 3-4 tahun berlangsung pada bulan 

Oktober 2024 selama 30 hari. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial dengan 4 perlakuan yaitu 

P1 (Ketinggian 1 meter), P2 (Ketinggian 1,5 meter), P3 (Ketinggian 2 meter), P4 

(Ketinggian 2,5 meter). Berdasarkan hasil penelitian selama 1 bulan tertangkap 

sebanyak 37 ekor kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) di perkebunan kelapa 

sawit KUD Tupan Tri Bhakti, dengan total kumbang tanduk terperangkap 

tertinggi pada perlakuan P3 dan P4 dengan masing-masing 11 ekor, dan yang 

terendah pada perlakuan P2 yaitu 6 ekor. Hasil kumbang tanduk jantan 

terperangkap tertinggi pada perlakuan P3 dengan total terperangkap 4 ekor, dan 

kumbang tanduk betina terperangkap tertinggi pada perlakuan P4 dengan total 

terperangkap 8 ekor dengan seks rasio 1:2,08. Terdapat serangga lain yang 

terperangkap yaitu kumbang Amphimallon solstitiale dan kumbang Rhomborhina. 

 

Kata Kunci : Fruit Trap, Nangka, Kelapa Sawit, Kumbang Tanduk. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia memiliki peluang untuk menjadi market leader dalam berbagai 

komoditi pertanian karena statusnya sebagai negara pertanian. Pasar Agroindustri 

memiliki banyak peluang yang terbuka, tergantung pada cara mengembangkan 

dan memanfaatkan yang ada. Pembangunan Agribisnis kelapa sawit merupakan 

industri yang dianggap dapat membantu pemerintah Indonesia dalam mengurangi 

kemiskinan. Fakta bahwa industri kelapa sawit adalah sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui yang memiliki lahan yang subur, tenaga kerja yang produktif, 

dan sinar matahari yang melimpah sepanjang tahun. Tanaman kelapa sawit 

memainkan peran penting dalam pembangunan industri perkebunan nasional 

(Arsyad et al., 2017). 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan utama yang cukup banyak di Indonesia. Tanaman kelapa sawit tidak 

hanya memiliki kemampuan untuk menciptakan kesempatan bekerja yang 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, hasil dari tanaman ini juga merupakan 

sumber devisa negara. Kelapa sawit menghasilkan minyak yang bermanfaat untuk 

bahan baku minyak nabati dan biodesel, kelapa sawit menghasilkan devisa dalam 

jumlah besar dan industri ini juga membuka peluang dan kesempatan bekerja bagi 

jutaan masyarakat (Candra et al., 2019). 

Kementerian Pertanian (Kementan) mengestimasikan luas perkebunan 

kelapa sawit Indonesia mencapai 16,83 juta hektar (ha) pada 2023 dengan luas 

areal perkebunan rakyat 6.291 Ha. Data Badan Pusat Statistik Riau (2023) untuk 

luas perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau tahun 2021-2022, pada tahun 2021 
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luas lahan 2.860.832 Ha dengan produksi 8.785.327 ton/ha; pada tahun 2022 luas 

lahan 2.999.743 Ha dengan produksi 9.059.611 ton/ha. Luas perkebunan kelapa 

sawit di Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2022 tercatat 235.629,93 Ha 

dengan produksi 470.348,53 ton/ha. Peningkatan luas lahan kelapa sawit 

memunculkan tantangan baru dalam budidaya seperti serangan organisme 

pengganggu tanaman (OPT) khususnya hama. 

Hama utama perkebunan kelapa sawit adalah hama kumbang tanduk 

(Oryctes rhinoceros), yang menyerang tanaman kelapa sawit yang baru ditanam 

sampai tanaman berumur 2,5 tahun. Hama ini merusak tanaman dengan 

menggerek, menghisap cairan, dan melubangi pelepah daun, batang, dan buah, 

meninggalkan tanda-tanda serangan hama pada titik tumbuh Serangan kumbang 

tanduk ditandai dengan pelepah kelapa sawit yang terserang saat daunnya terbuka 

(Alamudi, 2017). 

Produksi tandan buah segar dapat dikurangi hingga 69% pada tahun 

pertama akibat serangan hama kumbang tanduk. Selain itu, dapat menyebabkan 

kematian hingga 20% dari tanaman muda, karena kerugian yang ditimbulkan oleh 

serangan hama kumbang tanduk, penting untuk melacak keberadaan hama agar 

dapat dikendalikan dengan cepat dan tepat (Faradila et al., 2023). 

Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) adalah salah satu hama utama di 

perkebunan kelapa sawit muda, terutama di area replanting. Hal ini semakin 

penting karena tandan kelapa sawit kosong digunakan sebagai mulsa dan 

pengganti pupuk non-organik di area tanaman sawit. Pemberian tankos ini 

berdampak negatif karena menjadi tempat berkembang biaknya kumbang tanduk, 
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meningkatkan populasi hama dan menyebabkan kerusakan yang lebih besar 

(Lestari, 2020). 

Intesitas serangan kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) semakin 

berkembang saat tandan kosong kelapa sawit digunakan baik pada gawangan 

maupun sistem lubang tanam besar. Penggunaan tandan kosong sebagai mulsa 

pada tanaman kelapa sawit ketika tandan kosong mulai terurai hal ini akan 

mempercepat perkembangbiakan kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) muncul 

(Ginting et al., 2022). 

Hasil penelitian Saputra (2024) lokasi areal peremajaan (replanting) di 

Desa Simpang Raya, Kecamatan Singingi Hilir. Hasil observasi lapangan 

menunjukkan bahwa hama kumbang tanduk menyerang tanaman kelapa sawit 

berumur 2 tahun setelah tanam. Terlihat dengan adanya potongan pelepah muda 

dengan bentuk segitiga "V" yang khas. Hasil penelitian Saputra (2024) ditemukan 

sebanyak 1.426 ekor kumbang tanduk di perkebunan kelapa sawit Kud Tupan Tri 

Bhakti dengan menggunakan feroman kimia pada ketinggian perangkap yang 

berbeda. Hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 2,5 meter dengan jumlah 

tangkapan sebanyak 544 ekor kumbang tanduk dengan rerata 136. ketinggian 

perangkap 2,5 meter merupakan perlakuan yang paling efektif dalam 

memerangkap kumbang tanduk pada tanaman kelapa sawit TBM. 

Pengendalian kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) sangat penting 

dilakukan salah satu pengendalian yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

perangkap feromon sebagai insektisida alami. Selain lebih murah perangkap 

feromon alami juga ramah lingkungan. Feromon adalah sejenis zat kimia yang 

merangsang dan memiliki daya pikat seksual pada jantan dan betina. Feromon 
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membawa serangga ke pasangan seksualnya, serta ke mangsa, tanaman inang, dan 

tempat berkembang biaknya (Arief et al., 2024). Pengendalian hama terpadu 

untuk meningkatkan produktivitas pertanian, meningkatkan kesejahteraan petani, 

menjaga populasi dan kerusakan hama pada tingkat yang secara ekonomis tidak 

merugikan. 

Feromon adalah bahan kimia yang dilepaskan oleh organisme ke 

lingkungannya untuk berkomunikasi intraspesifik dengan organisme lain. 

Beberapa organisme, baik hewan maupun tanaman, melepaskan zat feromon yang 

tidak stabil dalam bentuk senyawa volatil. Tanaman dan buah-buahan yang 

memiliki aroma yang menyengat memproduksi senyawa volatil lebih tinggi.  

Feromon buah, salah satunya buah Nangka yang mengeluarkan aroma 

khas memiliki senyawa volatil yang mampu menarik serangga. Senyawa volatil 

ini dapat menyebar luas apabila suhu ruangan tinggi atau terkena paparan 

matahari langsung yang cukup lama, sehingga serangga herbivora mudah 

terpancing untuk menemukan senyawa volatil tersebut (Yosephine et al., 2023). 

Senyawa votail yang ditemukan pada buah nangka termasuk Formic acid, (E)-2-

undencen-1-o1, dan N-(3-butenyl)-dimethylamine (Wahyunita, 2019).  

Faktor yang dapat mempengaruhi jumlah tangkapan yaitu efisiensi 

perangkap, termasuk cahaya, warna, dan tinggi perangkap. Warna perangkap 

selalu terkait dengan warna buah yang masak, sedangkan tinggi perangkap secara 

tidak langsung berkorelasi dengan faktor-faktor lingkungan seperti angin dan suhu 

udara. Temperatur dan kecepatan angin yang tinggi mempercepat penguapan, 

menarik serangga untuk mencari sumber bau dengan lebih cepat (Ginting et al., 

2022). 
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Penelitian Ginting et al., (2022) pada perkebunan  kelapa sawit belum 

menghasilkan (TBM) di PTPN II Kebun Bandar Klippa yang berlokasi di 

Kabupaten Deli Serdang  bahwa tinggi perangkap 1,5 m memberikan pengaruh 

nyata dan memberikan jumlah penangkapan terbesar.  

Penelitian Lestari (2020) pada perkebunan kelapa sawit PT. Herfinta Farm 

dan Plantion Desa Tanjung Medan Sumatera Utara  bahwa ketinggian 2,5 meter 

sangat efektif dalam memerangkap kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) dengan 

total 1.031 ekor , sebagian besar adalah kumbang betina. 

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Ketinggian Fruit Trap Nangka Sebagai Feromon Alami Untuk 

Mengendalikan Hama Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros) di Perkebunan 

Kelapa Sawit Rakyat”.  

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh ketinggian 

fruit trap nangka sebagai feromon alami untuk mengendalikan hama kumbang 

tanduk (Oryctes rhinoceros) diperkebunan sawit rakyat. 

1.3 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Universitas Islam Kuantan Singingi dan 

juga sebagai sumbangan pemikiran dan informasi bagi pihak yang membutuhkan 

mengenai pengaruh ketinggian fruit trap Nangka sebagai feromon alami untuk 

mengendalikan hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) di Perkebunan 

Kelapa Sawit Rakyat.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Kelapa Sawit 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu anggota family 

Palmaceae, berasal dari Afrika Barat. Meskipun demikian, tanaman kelapa sawit 

ini dapat tumbuh di tempat lain, seperti Indonesia. Hingga saat ini, kelapa sawit 

telah diusahakan dalam bentuk perkebunan dan pabrik pengolahan karena 

merupakan salah satu tanaman yang menghasilkan minyak nabati yang cukup 

tinggi. Kelapa sawit memiliki peran penting bagi Indonesia karena mampu 

menciptakan pekerjaan dan menghasilkan uang. Selain Malaysia dan Nigeria, 

Indonesia saat ini menjadi salah satu produsen minyak sawit terbesar di dunia 

(Abdul, 2018). 

Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh di berbagai jenis tanah seperti tanah 

podsolik, latosol, hidromorfik kelabu, regosol, andosol, dan tanah aluvial. Tanah 

pantai berpasir dan tanah gambut tebal tidak cocok untuk pertumbuhan tanaman 

kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit masih dapat hidup dengan baik pada tanah 

gambut sedalam 120 cm, tetapi jika tanah gambut sedalam 250 cm atau lebih, akar 

akan sulit mencapai tanah dan tanaman akan mudah roboh (Amanda, 2008). 

Morfologi tanaman kelapa sawit dibagi menjadi dua bagian yaitu vegetativ 

dan generativ. Bagian vegetativ kelapa sawit meliputi Akar; akar  serabut tanaman 

kelapa sawit mengalir ke bawah dan ke samping berfungsi menyerap unsur hara 

dan respirasi, Batang;batang kelapa sawit tidak memiliki cambium dan tidak 

bercabang karena  kelapa sawit merupakan tanaman monokotil bentuk dari kelapa 

sawit adalah silinder dengan diameter 20-75 cm. Batang tanaman diselimuti bekas 

pelepah hingga umur 12 tahun. Setelah 12 tahun, pelepah yang mengering akan 
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terlepas sehingga tanaman tampak seperti kelapa. Daun; daun kelapa sawit 

membentuk susunan daun majemuk, bersirip genap dan bertulang sejajar. Daun-

daun membentuk satu pelepah yang panjang-nya mencapai lebih dari 7,5-9 m. 

Adapun bagian generativ dari kelapa sawit meliputi Bunga; Kelapa sawit 

merupakan tanaman berumah satu (mono- ccious), artinya bunga jantan dan bunga 

betina terdapat dalam satu tanaman dan masing-masing terangkai dalam satu 

tandan. Buah; Buah disebut juga fructus. Pada umumnya tanaman kelapa sawit 

yang tumbuh baik dan subur akan menghasilkan buah dan siap panen pertama 

pada umur sekitar 3,5 tahun (Abdul, 2023). 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) salah satu dari jenis palm yang dapat 

menghasilkan minyak nabati sebagai komoditas perkebunan yang baik, kelapa 

sawit termasuk tanaman tahunan dan dapat dibudidayakan di iklim tropis. Kelapa 

sawit memiliki kemampuan untuk menghasilkan minyak nabati yang sangat 

dibutuhkan oleh industri, yang menjadikannya salah satu komoditas hasil 

perkebunan yang memainkan peran yang signifikan dalam aktivitas ekonomi 

Indonesia. Minyak kelapa sawit dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti 

minyak masak, minyak industri, dan bahan bakar, karena sifatnya yang tahan 

oksidasi dengan tekanan tinggi, daya melapis yang tinggi, dan kemampuan untuk 

melarutkan bahan kimia yang tidak larut oleh bahan pelarut lainnya (Faradila et 

al., 2023). 

Air berfungsi sebagai syarat pertumbuhan dan menjadi peran penting 

dalam proses metabolisme. Tanaman ini membutuhkan curah hujan 1.500–4.000 

mm per tahun dan suhu idealnya adalah 24–28°C. Ketinggian ideal untuk sawit 

adalah antara 1-500 mdpl, atau di atas permukaan laut. Kelembaban ideal untuk 
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tanaman sawit adalah 80-90%, dengan kecepatan angin 5-6 km/jam Ismoyo et al., 

(2018). Penelitian Nora (2018) menyatakan bahwa curah hujan tahunan pada 

kelapa sawit antara 2.000 dan 2.500 mm, dengan periode bulan kering tidak lebih 

dari 75 mm per bulan selama lebih dari dua bulan. Curah hujan 2.000 mm/tahun 

didistribusikan merata sepanjang tahun, dengan tidak ada periode kering yang 

jelas. Curah hujan tinggi menyebabkan produksi bunga tinggi, presentasi buah 

jadi rendah, penyerbukan terhambat, dan sebagian besar pollen hanyut oleh air 

hujan.  Curah hujan rendah, pembentukan daun dan pembentukan bunga dan buah 

terhambat. Daerah kelapa sawit yang kering selama dua hingga empat bulan 

menunjukkan tingkat produktivitas yang rendah. 

Faktor iklim yang paling penting adalah radiasi matahari, suhu udara, 

kelembaban udara, dan curah hujan. Cuaca yang berawan, curah hujan yang tinggi 

mengurangi radiasi matahari, sehingga cenderung menurunkan suhu. Faktor cuaca 

dan iklim saling memengaruhi, tetapi korelasi antara faktor iklim yang berubah 

dari tahun ke tahun sehingga sulit untuk memperkirakan pengaruh faktor tersebut 

terhadap pertumbuhan dan produksi kelapa sawit. Kondisi iklim merupakan 

sebagian dari faktor-faktor yang mendukung keberhasilan usaha tani kelapa sawit 

(Mawardati, 2017). 

Kelapa sawit memiliki pertumbuhan dan produksi yang baik dengan suhu 

udara optimum yaitu sekitar 24°–29° C, dengan produksi terbaik pada 25°–27° 

Celcius. Kelembaban ideal adalah 80–90%, dan kecepatan angin adalah 5-5 

km/jam. Jika evapotranspirasi lebih besar dari curah hujan, pertanaman akan 

kekurangan air (Nora, 2018). 
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2.2 Tinjauan Umum Kumbang Tanduk 

Hama merupakan hewan pengganggu tanaman, salah satunya tanaman 

kelapa sawit. Kerugian yang ditimbulkan dapat membedakan jenis serangan hama 

atau penyakit. Hama menyebabkan kerusakan fisik seperti gesekan, tusukan, dan 

lain-lain. Namun, fisiologi tanaman terganggu oleh penyakit. Hama menyebabkan 

penurunan produksi dan kematian tanaman yang signifikan. Jenis kerusakan hama 

dapat berdampak langsung pada hasil tanaman, seperti menyebabkan kerusakan 

pada buah, daun, batang, dan akar. Gambar 1 menunjukkan serangan hama pada 

pelepah kelapa sawit sehinggan menyebabkan pelepah patah. Hama dapat 

menyerang tanaman dari fase pembibitan, tanaman belum menghasilkan (TBM), 

hingga tanaman menghasilkan (TM), dengan tingkat kerusakan hama yang 

berbeda dari satu hama ke yang lain. Pengendalian hama dalam budidaya tanaman 

kelapa sawit merupakan elemen yang harus diperhatikan untuk meningkatkan 

produksi dan produktivitas tanaman kelapa sawit (Widians et al., 2020). Oryctes 

rhinoceros yang dikenal dengan kumbang tanduk atau kumbang kelapa sawit 

merupakan salah satu hama pada tanaman kelapa sawit.  

 

Gambar 1. Serangan Hama Kumbang Tanduk 

(Dokumentasi Penelitian). 
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Kumbang tanduk (Oryctes rhinocerus) adalah Salah satu hama utama di 

perkebunan kelapa sawit muda terutama di area replanting. Penggunaan dan sisa 

batang tanaman kelapa sawit yang digunakan sebagai mulsa dan pengganti pupuk 

non-organik di area tanaman sawit menyebabkan kumbang tanduk (Oryctes 

rhinoceros) semakin berkembang, sehingga populasinya meningkat dan 

menyebabkan kerusakan yang lebih besar (Lestari, 2020). 

Siklus hidup kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) ini sangat beragam 

tergantung pada tempatnya dan kondisi lingkungannya. Metamorfosis sempurna 

terjadi pada kumbang tanduk dalam empat tahap yaitu: telur, larva, pupa, dan 

imago. Selama periode stadia larva tersebut, terdapat beberapa instar (Susanto et 

al., 2012). 

Metamorphosis kumbang tanduk dimulai dari telur pada gambar 2, Telur: 

Berbentuk lonjong dan berwarna putih. Telur berukuran 3 hingga 3, 5 mm dan 

lebar 2 mm. Saat menetas, telur bertambah besar menjadi 4 mm dan lebar 3 mm. 

Bagian kepala calon larva (uret atau lundi) berwarna coklat. Stadium telur 

berlangsung selama 11-13 hari, dengan rata-rata 12 hari. Telur biasanya 

ditemukan di sampah yang membusuk, luka pada pohon yang sedang melapuk, 

dan kotoran hewan. Larva: Larva baru keluar berwarna putih dengan bagian mulut 

merah kecoklatan, panjang badan 7-8 mm, dan tungkai dan kepala berwarna 

coklat. Larva yang sudah dewasa memiliki badan yang membengkok, dan 

membentuk kantong di ujung abdomen. Bagian larva memiliki rambut pendek, 

larva hidup pada humus tumbuhan larva ini tumbuh dalam waktu 2 hingga 4 

bulan, dengan panjang 60–105 mm dan lebar 25 mm (Yosephine et al., 2023). 
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Gambar 2. Siklus Hidup Kumbang Tanduk  

Sumber : https://www.google.com/url?sa=i&url 

 

Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) dewasa memiliki perbedaan antara 

jantan dan betina dapat di lihat pada gambar 3 dan 4. Ukuran kumbang jantan 

lebih besar dibandingkan kumbang betina, kumbang jantan memiliki ukuran 

45mm dan kumbang betina sekitar 35mm. Kumbang tanduk ini memiliki 

perbedaan yang mencolok yaitu tanduk dikepalanya. Tanduk jantan lebih besar, 

kuat, bentuknya melengkung kebelakang dan panjang sedangkan betina bentuknya 

kecil seperti tonjolan. Bentuk tubuh jantan ramping dan memanjang sedangkan 

betina lebih gemuk membulat dikarenakan betina memerlukan ruang yang cukup 

untuk menyimpan telurnya. Kumbang tanduk dewasa akan melubangi pucuk 

kelapa sawit, akibatnya dapat menghambat pertumbuhan tanman kelapa sawit dan 

jika sampai merusak titik tumbuh mengakibatkan tanaman kelapa sawit mati 

(Silitonga et al., 2013).  
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Gambar 3. Kumbang Tanduk Jantan  

(Dokumentasi Penelitian) 

Gambar 4. Kumbang Tanduk Betina  

(Dokumentasi Penelitian) 

 

Kumbang tanduk berwarna hitam kecoklatan dengan panjang 40 hingga 50 

milimeter dan memiliki tanduk kecil dikepalanya. Kumbang jantan tidak memiliki 

bulu pada ujung perutnya, sedangkan kumbang betina memiliki bulu halus. 

Kepompong yang belum terbuka dibawa oleh kumbang dari pangkal pelepah, 

terutama ketanaman muda diarea regenerasi. Pada malam hari, kumbang dewasa 

terbang ke tajuk tanaman kelapa sawit dan memulai daun yang belum terbuka, 

yang dapat menyebabkan daun patah. 1-2 bulan kemudian, kerusakan tanaman 

baru jelas terlihat ketika daun terbuka dengan potongan segitiga seperti huruf “V”. 

kumbang tanduk memiliki gejala ini (PPKS, 2009). Hal ini dapat dilihat pada 

gambar 3 dan 4 perbedaan kumbang tanduk jantan dan kumbang tanduk betina. 

2.3 Feromon Alami Buah Nangka 

Nangka (Artocarpus heterophyllus L.) adalah tanaman yang berasal dari 

Ghats Barat, India dan merupakan salah satu sumber pangan karbohidrat yang 

penting di dunia. buah yang popular didaerah tropis, terutama Indonesia ini dapat 

ditemukan hampir dimana-mana dan sangat ekonomis. Buah nangka yang 

berukuran besar dengan bau harumnya yang tajam dan rasa manis yang termasuk 
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ke dalam keluarga Moraceae. Seperti buahnya yang lembut dan matang, biji 

nangka juga penuh dengan mineral dan vitamin (Anggriana et al., 2017). 

Wahyunita (2019) melakukan penelitian terhadap kandungan senyawa 

volatil pada buah nangka. Senyawa volatil yang ditemukan pada buah nangka 

yang paling dominan, diantaranya Formic acid, (E)-2-undencen-1-o1, dan N-(3-

butenyl)- dimethylamine. 

Formic acid atau dikenal dengan istilah asam format adalah susunan 

senyawa terbesar pada daging buah nangka. Asam format termasuk kedalam 

golongan karboksilat. Asam format yaitu asam karboksilat paling sederhana, 

berperan sebagai perantara dalam metabolism normal. Senyawa ini pada akhirnya 

teroksidasi menjadi karbondioksida ( PubChem, 2018). 

Senyawa (E)-2-undecen-1-o1- yaitu senyawa organik kimia dari kelompok 

aldehida. Sedangkan N-(3-butenyl)-dimethylmine termasuk kedalam kelas alifatik 

amina. Amina yaitu inhibitor korosi yang efektif dan berperan sebagai petunjuk 

keberadaan gula dan kemungkinan kalori (Burke dan Waddell, 2011), yang 

merupakan salah satu nutrisi yang dibutuhkan serangga.  

Senyawa volatil yang terdapat di dalam buah nangka dapat digunakan 

sebagai feromon alami. Karena nagka memiliki aroma yang mampu menarik 

serangga-serangga herbivora di areal kebun kelapa sawit (Masriany et al., 2020). 

2.4 Tinggi Perangkap 

Tinggi perangkap merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

efektivitas penangkapan kumbang tanduk. Penentuan ketinggian perangkap harus 

disesuaikan dengan kebiasaan terbang dan aktivitas harian kumbang tanduk, untuk 

memaksimalkan pengendalian populasi kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros).  
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Penelitian Ginting et al., (2022) menunjukkan bahwa ketinggian 

perangkap 1.5 m adalah yang terbaik untuk mengendalikan hama kumbang 

tanduk, jumlah kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) yang terperangkap 99 ekor, 

merupakan ketinggian terbaik untuk mengendalikan hama kumbang tanduk.  

Penelitian Lestari (2020) bahwa ketinggian perangkap 2,5 meter lebih 

efektif untuk memerangkap kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) dengan 

menggunakan feromon (etil-4 metil oktanoat) di wilayah kebun kelapa sawit yang 

belum menghasilkan. Total 1.031 kumbang terperangkap, sebagian besar adalah 

kumbang betina.  

Penelitian Herman et al., (2012) menyatakan bahwa di area kebun kelapa 

sawit yang belum menghasilkan,  penggunakan feromon (etil- 4 metil oktanoat) 

dengan tinggi perangkap 2 meter dapat memerangkap rata-rata 8,25 ekor kumbang 

tanduk. Ketinggian 4 meter merupakan ketinggian yang terbaik dengan rata-rata 

14,50 ekor kumbang terperangkap, dengan jumlah kumbang tanduk betina yang 

banyak terperangkap.  
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Perkebunan Kelapa Sawit di Desa 

Simpang Raya Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian dilaksanakan pada 

Tanaman Menghasilkan, dengan umur tanam 3-4 tahun yang  dilaksanakan selama 

4 bulan pada bulan September - Desember 2024 (Lampiran 1). 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah nangka dan kain 

kasa. Sedangkan alat yang dipergunakan dalam penelitian sebagai berikut gergaji, 

parang, pisau, bambu, pipa pvc, paku, tali, buku, kamera dan alat-alat lain yang 

mendukung penelitian ini. 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Non-Faktorial yang terdiri 4 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 16 unit 

percobaan. 

Adapun perlakuan tinggi tiang perangkap sebagai berikut : 

P1 : ketinggian 1 meter 

P2 : ketinggian 1,5 meter 

P3 : ketinggian 2 meter 

P4 : ketinggian 2,5 meter 
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Tabel 1. Perlakuan Perangkap Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros) 

Dengan Buah Nangka  

Perlakuan    Ulangan     

 1  2  3  4  

P1 P11  P22  P13  P24  

P2 P31  P42  P43  P34  

P3 P21  P32  P23  P14  

P4 P41  P12  P33  P44  

 

Penempatan perangkap dilakukan secara acak dengan jarak antar 

perangkap 50 meter. Penelitian ini dilakukan pada areal kelapa sawit yang 

menghasilkan (TM) dengan umur 3-4 tahun. Data hasil pengamatan masing- 

masing perlakuan dianalisis dengang statistik menggunakan Analsisi Sidik Ragam 

(ANSIRA) jika f hitung yang diperoleh lebih besar dari f tabel maka dilanjutkan 

uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

3.4 Analisis Statistik 

Untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian maka dilakukan 

analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Y ij= µ+Ti+ ɛij    

Keterangan :  

Yij =  Nilai Pengamatan Pada perlakuan Ke-I Ulangan Ke -J 

µ =  Nilai tengah umum 

Ti =  Pengaruh perlakuan ke-i 

ɛij =  Pengaruh acak ( kesalahan percobaan ) pada perlakuan ke i 

  Keterangan : 

t = P1, P2, P3, P4  (banyaknya perlakuan)  

n = Banyaknya Ulangan 
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Tabel 2. Parameter Pengamatan Terhadap Pengaruh Perbandingan 

Ketinggian Perangkap Kumbang Tanduk (Oryctses rhinoceros) Pada 

Perkebunan Kelapa Sawit 

 

Perlakuan 

 

Ulangan 

 

TP 

 

JP 

 1 2 3 4   

P1 YP11 YP22 YP13 YP24 TP P1 yP1 

P2 YP31 YP42 YP43 YP34 TP P2 yP2 

P3 YP21 YP32 YP23 YP14 TP P3 yP3 

P4 YP41 YP12 YP33 YP44 TP P4 yP4 

 K1 TK2 K3 TK3 Tij Yij 

Perhitungan analisisnya : 

FK   = 
             

     
 

JKT  = ( yP11) 
2 

+ ( yP12) 
2 

+….+ (yP14) 
2
 – FK 

JKP  = (yP1…)² + (yP2…)² + (yP3…) ²+ (yP4…)²- FK 

n (banyak ulangan)  

 

JKG/error  =  JKT-JKP 

Keterangan: 

FK : Faktor koreksi 

JKT : Jumlah kuadrat total 

JKP : Jumlah kuadrat perlakuan 

JKG : Jumlah kuadrat error/Kesalahan 

Tabel 3. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

5% 

Perlakuan  r-1 JKP JKP/r-1 KTK/ktg DBE.DBK 

Galat  t-1 JKE JKE/t-1   

Total  (r-1).(t-1) JKT    
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KK = 
√         

 
 X 100 % 

Keterangan : 

SK = Sumber Keragaman 

DB = Derajat Bebas 

JK = Jumlah Kuadrat 

KT = Kuadrat Tengah 

KK = Koefisiensi Keragaman 

Jika dalam analisis sidik ragam memberikan pengruh yang berbeda nyata 

dimana f hitung lebih besar dari f tabel 5% maka dilanjutkan dengan uji lanjut 

beda nyata jujur pada taraf 5%. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

BNJ = α(i.j : DBG ) x √KTG  

       n(ulangan) 

 

Keterangan : 

BNJ = Beda Nyata Jujur 

DBG = Derajat Bebas Galat 

KTG = Kuadrat Tengah Galat 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Penentuan Lokasi 

Lokasi yang ditentukan merupakan perkebunan kelapa sawit yang 

terserang hama Oryctes rhinoceros. Penelitian dilakukan pada areal kelapa sawit 

yang menghasilkan (TM) dengan umur tanaman 3-4 tahun. 

3.5.2 Persiapan Perangkap 

Tiang perangkap dibuat menggunakan bambu dengan panjang sesuai 

perlakuan ketinggian, pada bagian atas tiang dililitkan tali yang menggantung ke 
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arah bawah sepanjang 10 cm untuk menggaitkan feromon yang akan di kaitkan, 

gambar 5 pada bagian bawah tutup pipa dilubangi sebanyak 10 lubang sebagai 

tempat keluarnya air agar pada saat musim hujan, air tidak tergenang di dalam 

pipa. 

 

Gambar 5: Perangkap Kumbang Tanduk 

(Dokumentasi Penelitian). 

 

3.5.3 Persiapan Fruit Trap 

Buah nangka yang telah matang (tua) dengan warna kulit hijau kekuning-

kuningan, bau buahnya yang sangat menyengat, berwarna kuning dipisahkan dari 

kulit dan biji nangka lalu ditimbang sebanyak 100g, kemudian dipotong dadu atau 

kasar dengan ukuran 2 cm, dibungkus dengan kain kasa, siap diaplikasikan 

bersamaan dengan perangkap. 

3.5.4 Pemasangan Perangkap 

Perangkap dipasang dengan meletakkan fruit trap kedalam prangkap, 

pemasangan perangkap dilakukan pada sore hari, luas lahan yang digunakaan 
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untuk memasang perangkap yaitu 2 Ha, pada setiap gawang kosong sawit yang 

berumur 3-4 tahun atau tanaman menghasilkan (TM), Penempatan perangkap 

dilakukan secara acak dimana pada satu kapling sebanyak 4 perangkap yang 

mempunyai ketinggian yang berbeda–beda yaitu 1 meter, 1,5 meter, 2 meter dan  

2,5 meter dengan jarak tiang ke tiang lainya 50 meter x 50 meter. Fruit trap 

diganti pada hari ketujuh dikarenakan senyawa volatil yang ada pada nangka akan 

mengalami penguapan. 

3.6 Parameter Pengamatan 

3.6.1 Jumlah Kumbang Tanduk (Oryctses rhinoceros) Terperangkap (ekor)  

Pengamatan hama kumbang tanduk dilakukan setiap pagi hari. Sampel 

diperoleh dengan cara mengambil kumbang yang tertangkap pada masing-masing 

perlakuan. Data yang diperoleh di analisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan 

Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dan ditampilkan dalam bentuk 

tabel. 

3.6.2 Jumlah Tangkapan Kumbang Tanduk Jantan Dan Betina (ekor) 

1. Jumlah Oryctes rhinoceros jantan yang tertangkap. Kumbang tanduk jantan 

ditandai dengan adanya tanduk dibagian kepala dan biasanya kumbang 

tanduk jantan berukuran lebih kecil dari pada betina Data yang diperoleh di 

analisis secara statistik dan di sajikan dalam bentuk tabel. 

2. Jumlah Oryctes rhinoceros betina yang tertangkap. Kumbang tanduk betina 

ditandai dengan tidak adanya tanduk di bagian kepala dan kumbang tanduk 

betina berukuran lebih besar dari pada kumbang jantan. Data yang diperoleh 

di analisis secara statistik dan di sajikan dalam bentuk tabel. 



21 

 

3.6.3 Rasio Kumbang Tanduk Jantan dan Betina 

Pengamatan terhadap jumlah kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) jantan 

dan betina dilakukan untuk mengetahui perbandingan rasio jenis kelamin yang 

tertangkap oleh perangkap buah nangka. 

3.6.4 Jumlah Serangga Lain Yang Tertangkap (ekor) 

Pengamatan serangga lain dilakukan disetiap perangkap yang terdapat di 

dalam blok sampel dimana pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah 

serangga lain yang tertangkap. Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk 

tabel dan gambar. 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan fruit trap nangka pada 

ketinggian yang berbeda terdapat perbedaan jumlah tangkapan. Dalam 

memerangkap kumbang tanduk selama 30 hari sebanyak 37 ekor, dengan 

tangkapan tertinggi pada perlakuan P3 dan P4 lebih banyak memerangkap 

kumbang tanduk dengan jumlah tangkapan masing-masing 11 ekor, sedangkan 

pada jumlah tangkapan terendah pada perlakuan P2 dengan jumlah tangkapan 6 

ekor. Jumlah kumbang tanduk yang terperangkap lebih banyak kumbang tanduk 

betina dibandingkan kumbang tanduk jantan dengan seks rasio 1:2,08. Adapun 

serangga lain yang terperangkap yaitu kumbang Amphimallon solstitisle dan 

kumbang Rhomborhina. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

ketinggian perangkap, terutama untuk mengetahui berapa lama feromon alami 

dapat bertahan untuk menarik kumbang tanduk terutama dilokasi replanting. 
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